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 Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan profil 

Kampung Pajoreja, (2) mendeskripsikan jenis-jenis permainan tradisional 

masyarakat Kampung Pajoreja, (3) mendeskripsikan nilai-nilai yang terdapat dalam 

permainan tradisional masyarakat Kampung Pajoreja, dan (4) mendeskripsikan dan 

menjelaskan peran nilai-nilai di balik permainan tradisional masyarakat Kampung 

Pajoreja dalam pembentukan karakter anak usia dini. Metode yang digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah ini ialah deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan 

dengan teknik wawancara. 

 Permainan tradisional merupakan salah satu bagian dari kebudayaan suatu 

masyarakat. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki jenis-jenis permainan 

tradisional dengan bentuk dan penyebutan yang berbeda-beda. Setiap permainan di 

dalamnya terkandung nilai-nilai yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter 

setiap individu yang memainkannya, khususnya anak-anak usia dini. Nilai-nilai 

tersebut mengajarkan individu akan peran yang harus ia jalankan di dalam 

kehidupan bersama di tengah masyarakat yang lebih luas.  

 Kampung Pajoreja merupakan salah satu daerah yang terletak di wilayah 

Desa Ululoga, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo. Penamaan kampung 

ini bertolak dari dua suku, yakni suku Pajo dan suku Reja yang pertama kali 

mendiami wilayah tersebut. Masyarakat Kampung Pajoreja pada umumnya 

terkenal dengan berbagai jenis permainan tradisional yang turut mewarnai 

kehidupan mereka sejak dahulu kala. Berdasarkan hasil kajian penulis ditemukan 

12 jenis permainan tradisional yang dimiliki masyarakat Pajoreja, yakni permainan 

koti, bendi kota, meo manu, cio-cao, sagu alu, toko, aku ndayu, ogo, poke feo, leke, 

muria, dan papa ghebhe (petak umpet). 

Dalam permainan-permainan tradisional ini terdapat sejumlah nilai yang 

berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian setiap individu, yakni nilai 

solidaritas, tanggung jawab, kejujuran, gotong royong, kreativitas, toleransi, dan 

kepemimpinan. Nilai-nilai ini berkontribusi penting dalam pembentukan karakter 

anak usia dini seperti, mendorong anak-anak untuk menghayati hidupnya sebagai 

sebuah panggilan untuk ada bersama dengan orang lain, bertanggung jawab dalam 

kehidupan bersama, bersikap jujur dan tahu menghargai milik orang lain, mampu 

bekerjasama di tengah lingkungan yang lebih luas dan dengan setiap individu yang 

dijumpai, kreatif dalam menghadapi setiap persoalan dalam hidup, tahu menghargai 

perbedaan dan mampu bertahan di dalam perbedaan yang ada, serta memiliki jiwa 

kepemimpinan yang bijaksana dan tanggung jawab. Penghayatan terhadap nilai-

nilai tersebut akan membawa anak-anak bertumbuh dan berkembang menjadi 

pribadi yang berkarakter baik.  
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 The aim of writing this scientific work is to (1) describe the profile of 

Pajoreja Village, (2) describe the types of traditional games of the Pajoreja Village 

community, (3) describe the values contained in the Pajoreja Village community's 

traditional games, and (4) describe and explain the role of the values behind the 

traditional games of the Pajoreja Village community in forming the character of 

early childhood. The method used in writing this scientific work is descriptive 

qualitative. Data was collected using interview techniques. 

 Traditional games are a part of a society's culture. Almost every region in 

Indonesia has types of traditional games with different forms and names. Each game 

contains values that influence the formation of the character of each individual who 

plays it, especially young children. These values teach individuals about the roles 

they must play in living together in the wider society. 

Pajoreja Village is one of the areas located in the Ululoga Village area, Mauponggo 

District, Nagekeo Regency. The name of this village originates from two tribes, 

namely the Pajo tribe and the Reja tribe, which first inhabited the area. The people 

of Pajoreja Village are generally famous for various types of traditional games that 

have colored their lives since time immemorial. Based on the results of the author's 

study, it was found that 12 types of traditional games are owned by the Pajoreja 

community, namely koti, bendi kota, meo manu, cio-cao, sago alu, toko, aku ndayu, 

ogo, poke feo, leke, muria, and papa ghebhe (petak hide). 

 In these traditional games there are a number of values that influence the 

development of each individual's personality, namely the values of solidarity, 

responsibility, honesty, mutual cooperation, creativity, tolerance and leadership. 

These values make an important contribution to the formation of the character of 

early childhood, such as encouraging children to live their lives as a calling to be 

with other people, be responsible in living together, be honest and know to respect 

other people's property, be able to work together in the midst of wider environment 

and with every individual you meet, creative in dealing with every problem in life, 

knows to respect differences and is able to survive in existing differences, and has 

a wise and responsible leadership spirit. Appreciating these values will lead 

children to grow and develop into individuals with good character. 
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